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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Serbuk buah ketapang (Terminalia catappa) memiliki kemampuan sebagai 

biokoagulan dalam menurunkan kadar logam kromium (Cr) pada limbah 

cair penyamakan kulit dengan efektivitas penyerapan yaitu sebesar 

95,38%. 

2. Perlakuan dengan penambahan biokoagulan buah ketapang dengan berat 

10 gram merupakan berat optimum dalam menurunkan kadar kromium 

dengan dengan penurunan logam kromium mencapai 1,6591 mg/L.  

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan dari penulis: 

1. Optimasi variasi pemberian serbuk buah ketapang dengan memperhatikan 

penggunaan berapa banyak (massa) serbuk dalam volume limbah yang 

digunakan. 

2. Melakuan variasi pengaruh waktu pendiaman limbah dengan serbuk buah 

ketapang untuk melihat kondisi optimum penyerapan.  

3. Mengoptimalkan penurunan kadar logam kromium dengan melakukan 

kontak serbuk buah ketapang lebih dari 1 kali dengan limbah cair 

penyamakan kulit sehingga dapat memungkinkan penurunan kadar logam 
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kromium dapat mencapai standar baku mutu berdasarkan Perda DIY 

Nomor 7 Tahun 2017.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi limbah cair penyamakan kulit 

 

 

Lampiran 2. Dokumentasi serbuk buah ketapang 

 

  

 

 



55 
 

 
 

Lampiran 3. Penyerapan logam kromium (Cr) oleh biokoagulan buah 

ketapang  

1. Proses penyerapan logam 

kromium oleh 

biokoagulan serbuk buah 

ketapang  dengan alat jar 

test 

 

2. Proses destruksi sampel 

hasil penyerapan yang 

telah melalui tahap jar test 

 

3. Hasil destruksi sampel 

yang akan dilakukan 

pengujian kadar kromium 

dengan alat SSA 
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Lampiran 4. Pengukuran Parameter pH dan kekeruhan 

1. Pengukuran pH pada 

kontrol negatif (tanpa 

pemberian serbuk buah 

ketapang) 

 

2. Pengukuran pH pada 

perlakuan pemberian 

serbuk buah ketapang 

sebanyak 15gr  

 

3. Pengukuran kekeruhan 

pada kontrol negatif 

(tanpa pemberian serbuk 

buah ketapang) 

 

4. Pengukuran kekeruhan 

pada pemberian serbuk 

buah ketapang sebanyak 

15gr 
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Lampiran 5. Hasil uji SEM (Scanning Electron Microscope) pada Sedimen 

Biokoagulan Buah Ketapang (Terminalia catappa) 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

Lampiran 6. Hasil uji Anova logam kromium (Cr)  

ANOVA 

Logam Cr   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 102,961 4 25,740 140,993 ,000 
Within Groups 1,826 10 ,183   
Total 104,787 14    

 

Logam Cr 

Duncan
a
   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

15 gram 3 1,4524   
10 gram 3 1,6591   
5 gram 3 2,2493   
K(+) 3  3,9535  
K(-) 3   8,4988 

Sig.  ,054 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Lampiran 7. Hasil uji Anova penyisipan logam kromium (Cr) 

ANOVA 

Efektivitas Penurunan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 797.349 4 199.337 201.946 .000 
Within Groups 9.871 10 .987   
Total 807.220 14    

 

Efektivitas Penyisipan  

Duncan
a
   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Kontrol negatif 3 76.3500    
Kontrol positif 3  89.0067   
5 gram 3   93.7533  
10 gram 3   95.3800 95.3800 

15 gram 3    95.9567 

Sig.  1.000 1.000 .073 .493 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 8. Hasil uji Anova parameter pH  

ANOVA 

pH   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24,739 4 6,185 662,640 ,000 
Within Groups ,093 10 ,009   
Total 24,832 14    

 
pH 

Duncan
a
   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

K(+) 3 2,8767     
15 gram 3  4,4367    
10 gram 3   4,7633   
5 gram 3    5,7167  
K(-) 3     6,7033 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Lampiran 9. Hasil uji Anova parameter kekeruhan  

ANOVA 

Kekeruhan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1146335,244 4 286583,811 16,867 ,000 
Within Groups 169905,253 10 16990,525   
Total 1316240,497 14    

 

Kekeruhan 

Duncan
a
   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

K(+) 3 39,3333  
10 gram 3 48,6333  
15 gram 3 50,0333  
5 gram 3 56,7667  
K(-) 3  739,6667 

Sig.  ,881 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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